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ABSTRAK 

Kebisingan akibat aktivitas lalu lintas merupakan masalah pencemaran lingkungan 

yang umum terjadi pada perumahan di perkotaan, salah satunya perumahan di 

sepanjang jalan lokal primer, Kota Makassar. Jalan lokal primer tersebut ialah Jalan 

Sunu yang saat ini menjadi akses utama menuju jalan tol dari arah selatan Kota 

Makassar. Pembahasan ini adalah untuk menjelaskan kesesuaian tingkat kebisingan 

eksisting terhadap standar baku mutu, menganalisis pengaruh ketersediaan ruang 

terbuka hijau terhadap tingkat kebisingan, dan menjabarkan prinsip penataan 

kelengkapan ruang terbuka hijau untuk penanganan tingkat kebisingan. Data yang 

digunakan diperoleh dari kajian literatur dan observasi lapangan. Analisis 

dilakukan melalui perhitungan tingkat kebisingan ekuivalen dan analisis faktor 

pengaruh secara statistik berupa uji regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa tingkat kebisingan eksisting melampaui standar baku mutu 

untuk kawasan perumahan yaitu pada kisaran 61,29 hingga 71,74 dB(A). Semakin 

memadai ketersediaan ruang terbuka hijau pekarangan dan jalur hijau jalan beserta 

kelengkapannya, maka semakin rendah tingkat kebisingan pada hunian. Prinsip 

penataan kelengkapan ruang terbuka hijau untuk penanganan tingkat kebisingan 

yaitu pagar dikombinasikan dengan tanaman merambat dan perdu yang rimbun, 

pemanfaatan 25 hingga 75% area sempadan dan jalur hijau jalan depan hunian 

sebagai area tanam vegetasi, terdapat kombinasi antara penutup tanah, perdu/ 

semak, dan pohon pada setiap area tanam, serta pemilihan jenis vegetasi berupa 

tanaman produktif dengan ketinggian dan kerimbunan daun yang memadai agar 

mampu menjadi penghalang bising yang optimal. 
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Perumahan, Makassar 
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ABSTRACT 

Noise due to traffic activities is one of the problems of pollution in the urban 

housing environment, including houses along the primary local road in Makassar 

City. The primary local road is Jalan Sunu which is currently the main access to 

the toll road from the south of Makassar City. This discussion is to explain the 

suitability of the existing noise level with the quality standards, analyze the effect 

of the availability of a green open space on the noise level, and describe the 

principles of structuring the completeness green open space to handle noise levels. 

The data used were obtained from literature studies and observations. The analysis 

is done by calculating the equivalent noise level and statistical influence factor 

analysis in the form of multiple linear regression test. The results explained that the 

existing noise level exceeded the quality standard for the residential area, which 

was in the range 61,29 to 71,74 dB(A). The more adequate the availability of the 

green open space in the border area and the green lane road along with its 

completeness, the lower the noise level in the houses. The principle of structuring 

the completeness green open space to handle noise levels is fence combined with 

vines and lush shrubs, utilization of 25 to 75% of the border area and the green 

lane road in front of every house as a vegetation planting area, there is a 

combination of ground cover, shrubs/ bushes, and trees in each planting area, the 

selection of type of productive plants with adequate height and leaf cover to be able 

to become a optimal noise barrier. 

 

Keywords: Availability, Green Open Space, Noise Level, Housing, Jalan Sunu, 

Makassar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2011 menetapkan bahwa 

setiap masyarakat berhak untuk bertempat tinggal serta menghuni rumah yang 

layak di dalam perumahan yang sehat, aman, harmonis, dan berkelanjutan. Adapun 

salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam mewujudkan perumahan yang sehat 

dan berkelanjutan adalah aspek lingkungan.  

Meningkatnya aktivitas masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya tanpa 

memperhatikan aspek lingkungan secara signifikan menjadi penyebab menurunnya 

kualitas lingkungan. Walaupun istilah penurunan kualitas lingkungan belum begitu 

familiar di masyarakat, namun dampaknya dapat dirasakan secara langsung oleh 

masyarakat itu sendiri (Adiatma, 2011).  

Machdar (2018) menerangkan bahwa penurunan kualitas lingkungan disebabkan 

pemanfaatan lingkungan yang tidak sejalan dengan upaya pemeliharannya, 

eksploitasi sumberdaya alam secara besar-besaran, pembangunan akibat urbanisasi 

yang tidak memperhatikan daya dukung lingkungan, perubahan penggunaan lahan, 

hingga adanya pencemaran. Terdapat berbagai macam masalah lingkungan yang 

diakibatkan oleh adanya pencemaran dan kebisingan menjadi salah satu masalah 

lingkungan di perumahan perkotaan yang masih sering diabaikan. 

Kebisingan dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 

dijelaskan sebagai bunyi yang tidak diinginkan dari suatu kegiatan dalam tingkat 

dan waktu tertentu serta dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan 

kenyamanan lingkungan. Sodiq (2014) memaparkan bahwa kebisingan dapat 

memberikan efek pada psikologis seperti mudah marah dan stress, bahkan hingga 

taraf yang lebih serius yaitu gangguan pendengaran. 

Machdar (2018) juga memaparkan bahwa kebisingan dapat dihasilkan dari suatu 

titik sumber, suatu areal, maupun sumber yang melintas. Kebisingan tersebut dapat 
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berasal dari berbagai macam aktivitas manusia, seperti adanya aktivitas olahraga 

atau perkumpulan orang ramai, aktivitas konstruksi, aktivitas industri, maupun 

aktivitas lalu lintas. Adapun masalah kebisingan pada perumahan di perkotaan 

bersumber dari aktivitas lalu lintas di jalan oleh kendaraan bermotor. 

Diresmikannya Jalan Tol Makassar pada tahun 2008 berdampak pada semakin 

meningkatnya aktivitas lalu lintas di beberapa ruas jalan yang berada di sekitarnya, 

salah satunya ialah Jalan Sunu. Jalan Sunu yang terletak di Kecamatan Tallo dan 

Bontoala, Kota Makassar merupakan jalan lokal primer sepanjang 1,8 kilometer 

dan saat ini menjadi akses utama menuju jalan tol dari arah selatan Kota Makassar. 

Kebisingan yang ditimbulkan dari peningkatan aktivitas lalu lintas di Jalan Sunu 

tentu paling banyak dirasakan oleh penghuni perumahan di sepanjang jalan 

tersebut. Adapun standar baku mutu yang ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup Republik Indonesia untuk kawasan perumahan yaitu sebesar 55 dB(A). Guna 

menjaga kualitas lingkungan perumahan dari pencemaran yang ditimbulkan oleh 

kebisingan lalu lintas, maka diperlukan adanya upaya penanganan.  

Upaya penanganan kebisingan pada area perambatan dapat dilakukan dengan 

pemanfaatan vegetasi, dimana kapasitas redaman tiap vegetasi dipengaruhi oleh 

kesesuaian dimensi dan kerimbunan tajuknya (Fitriyati, 2005). Dijelaskan pula 

bahwa vegetasi mampu mereduksi bising secara lebih optimal apabila vegetasi 

tersebut terkumpul dalam suatu massa yang membentuk ruang terbuka hijau dan 

diatur suatu kombinasi antara tanaman penutup tanah, perdu/ semak, dan pohon 

(Pedoman Departemen Pekerjaan Umum Nomor 16, 2005). 

Terdapat dua jenis ruang terbuka hijau di sepanjang Jalan Sunu, Kota Makassar 

yaitu pada pekarangan dan jalur hijau jalan. Apabila meninjau perbandingan luas 

area ruang terbuka hijau di Jalan Sunu, Kota Makassar sebelum diresmikannya 

Jalan Tol Makassar (2007) dengan kondisi saat ini, maka diketahui bahwa terdapat 

penurunan luasan area ruang terbuka hijau di sepanjang Jalan Sunu, Kota Makassar 

sebesar 2.121 m2 atau 8,05%. Hal ini didominasi oleh adanya alih fungsi lahan 

depan bangunan yang semula merupakan area tanam vegetasi menjadi area parkir. 
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Hal tersebut melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini guna menganalisis 

pengaruh ketersediaan ruang terbuka hijau terhadap tingkat kebisingan  sehingga 

didapatkan prinsip-prinsip penataan kelengkapan ruang terbuka hijau untuk 

penanganan tingkat kebisingan di perumahan yang terdampak pencemaran berupa 

kebisingan lalu lintas. 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Kebisingan akibat aktivitas lalu lintas merupakan salah satu dari permasalahan 

pencemaran lingkungan pada perumahan di perkotaan. Diperlukan adanya upaya 

penanganan guna mewujudkan lingkungan perumahan yang sehat dan nyaman, 

dimana salah satunya adalah dengan pemanfaatan ketersediaan vegetasi pada 

lingkungan hunian. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesesuaian tingkat kebisingan eksisting terhadap standar baku 

mutu di perumahan sepanjang Jalan Sunu, Kota Makassar? 

2. Bagaimana pengaruh ketersediaan ruang terbuka hijau terhadap tingkat 

kebisingan di perumahan sepanjang Jalan Sunu, Kota Makassar? 

3. Bagaimana prinsip penataan kelengkapan ruang terbuka hijau untuk 

penanganan tingkat kebisingan di perumahan sepanjang Jalan Sunu, Kota 

Makassar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kesesuaian tingkat kebisingan eksisting terhadap standar 

baku mutu di perumahan sepanjang Jalan Sunu, Kota Makassar. 

2. Menganalisis pengaruh ketersediaan ruang terbuka hijau terhadap tingkat 

kebisingan di perumahan sepanjang Jalan Sunu, Kota Makassar. 

3. Menjabarkan prinsip penataan kelengkapan ruang terbuka hijau untuk 

penanganan tingkat kebisingan di perumahan sepanjang Jalan Sunu, Kota 

Makassar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi civitas akademik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

berupa wawasan mengenai pengaruh ketersediaan ruang terbuka hijau terhadap 

tingkat kebisingan serta dapat menjadi acuan untuk penelitian serupa yang 

lebih baik lagi di masa mendatang; 

2. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk 

menegakkan peraturan mengenai Koefisien Dasar Hijau (KDH) pada tiap 

hunian serta sebagai masukan dalam rencana penataan ruang terbuka hijau 

untuk penanganan kebisingan akibat aktivitas lalu lintas pada perumahan yang 

terdampak pencemaran; dan 

3. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran 

mengenai pentingnya ketersediaan ruang terbuka hijau dan kelengkapannya 

untuk menjaga kualitas lingkungan hunian yaitu sebagai pereduksi 

pencemaran, salah satunya berupa kebisingan yang dihasilkan dari aktivitas 

lalu lintas. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah penelitian yaitu pada perumahan di sepanjang Jalan Sunu, 

Kota Makassar. Perumahan tersebut meliputi bangunan rumah tinggal yang terletak 

di sisi Jalan Sunu. Adapun Jalan Sunu merupakan jalan lokal primer sepanjang 1,8 

kilometer yang terletak di Kelurahan Suangga, Lembo, dan Kalukuang, Kecamatan 

Tallo serta Kelurahan Timongan Lompoa, Kecamatan Bontoala, Kota Makassar. 

1.5.2 Ruang Lingkup Substansi 

Substansi pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perbandingan tingkat kebisingan eksisting terhadap standar baku mutu pada 

kawasan perumahan sesuai dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
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Nomor 48 Tahun 1996. Tingkat kebisingan eksisting diukur pada rentang 

waktu 16.00 hingga 18.00 WITA yaitu jam puncak aktivitas lalu lintas di Jalan 

Sunu, Kota Makassar. Jam puncak tersebut diperoleh dari penelitian mengenai 

aktivitas lalu lintas di Jalan Sunu menggunakan menggunakan aplikasi Google 

Maps selama 24 jam; 

2. Uraian pengaruh ketersediaan area sempadan, pagar, dan vegetasi terhadap 

tingkat kebisingan pada bangunan rumah tinggal di sepanjang Jalan Sunu, Kota 

Makassar; dan 

3. Penjabaran prinsip penataan kelengkapan ruang terbuka hijau untuk 

penanganan tingkat kebisingan di perumahan sepanjang Jalan Sunu, Kota 

Makassar.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas lima bagian. Bagian pertama 

memuat uraian latar belakang diadakannya penelitian, pertanyaan penelitian yang 

diajukan, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi civitas akademik, pemerintah, 

dan masyarakat, uraian mengenai ruang lingkup penelitian, serta sistematika 

penulisan.  

Bagian kedua memuat kajian literatur, berupa pengertian dan ketentuan-ketentuan 

pada perumahan, ruang terbuka hijau yang berfokus pada ruang terbuka hijau 

pekarangan pada hunian serta jalur hijau pada tepi jalan, uraian mengenai 

kebisingan berupa pengertian, dampak, cara mengukur kebisingan, perhitungan 

tingkat kebisingan, upaya meredam kebisingan, serta ketentuan mengenai 

pemanfaatan vegetasi dalam upaya penanganan kebisingan. 

Bagian ketiga menjelaskan mengenai proses penelitian yang dilakukan, mulai dari 

jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan kebutuhan data, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, penjabaran definisi operasional, serta pemaparan 

kerangka penelitian. Bagian keempat memuat tentang gambaran umum wilayah 

studi dan pemaparan data yang telah dikumpulkan, pengolahan data, serta analisis 

yang dilakukan guna menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan pada bagian 

pertama.  
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Bagian kelima memuat kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan. Terdapat pula uraian saran yang berkaitan dengan upaya penanganan 

pencemaran lingkungan yang berasal dari kebisingan akibat aktivitas lalu lintas di 

lingkungan perumahan. Terdapat pula saran yang diajukan untuk para peneliti di 

masa mendatang yang hendak mengambil permasalahan yang sama.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Perumahan 

Perumahan merupakan bagian dari permukiman yang terdiri dari kumpulan rumah-

rumah, baik berada di perkotaan maupun perdesaan. Lingkungan perumahan 

dianggap baik apabila dilengkapi dengan adanya prasarana, sarana, dan utilitas 

umum sebagai penunjang aktivitas masyarakat. Selain hak masyarakat dalam 

pemenuhan fasilitas tersebut, terdapat pula kewajiban masyarakat dalam mentaati 

peraturan tata bangunan dan lingkungan perumahan.  

Perlu diperhatikan beberapa elemen dalam pemanfaatan lahan yang dimiliki. 

Elemen pemanfaatan lahan tersebut meliputi Koefisien Dasar Bangunan (KDH), 

Koefisien Lantai Bangunan (KLB), dan Koefisien Dasar Hijau (KDH). Ketentuan-

ketentuan tersebut diatur dalam rencana tata ruang, rencana tata bangunan dan 

lingkungan, serta peraturan bangunan setempat. Hal ini bertujuan untuk mencapai 

efisiensi dan efektivitas pemanfaatan lahan secara adil dan untuk mencapai 

keseimbangan dari segi fungsi, estetika, maupun sosial antara kawasan terbangun 

dan lahan di luarnya. 

Selain elemen pemanfaatan lahan tersebut, pemilik bangunan rumah juga perlu 

memperhatikan dan mentaati penerapan Garis Sempadan Bangunan (GSB). 

Penerapan garis sempadan bangunan tersebut didasarkan pada pertimbangan 

keamanan, kesehatan, kenyamanan, dan keserasian dalam lingkungan. Hal ini 

menyebabkan dalam pengadaan atau perbaikan seluruh maupun sebagian dari suatu 

bangunan, maka garis sempadan bangunan yang telah ditetapkan tidak boleh 

dilanggar (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29, 2006). 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2015 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar Tahun 2015-2034 ditetapkan besar 

Garis Sempadan Bangunan (GSB) dalam ketentuan umum peraturan zonasi 

kawasan perumahan dengan kepadatan rendah hingga tinggi adalah berbanding 

lurus dengan Ruang Milik Jalan (Rumija). Adapun ketentuan Garis Sempadan 
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Muka Bangunan (GSMB) ditetapkan sebesar setengah atau seperempat dari besaran 

Ruang Milik Jalan (Rumija) tergantung pada kelas jalan.  

2.2 Ruang Terbuka Hijau 

Ruang terbuka hijau (RTH) adalah lahan yang bersifat terbuka dan merupakan 

tempat tumbuhnya vegetasi, baik secara alami maupun sengaja ditanam. 

Ketersediaan ruang terbuka hijau memiliki 4 (empat) fungsi yaitu fungsi ekologis 

sebagai fungsi utama (intrinsik) serta fungsi sosial budaya, ekonomi, dan estetika 

sebagai fungsi tambahan (ekstrinsik).  

Ruang terbuka hijau dari aspek kepemilikan terbagi atas 2 (dua) yaitu ruang terbuka 

hijau publik dan ruang terbuka hijau privat. Ruang terbuka hijau publik adalah 

ruang terbuka hijau yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah kota/ 

kabupaten yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum. Adapun 

ruang terbuka hijau privat adalah ruang terbuka hijau milik institusi tertentu atau 

orang perseorangan yang pemanfaatannya untuk kalangan terbatas. Jenis ruang 

terbuka hijau berdasarkan kepemilikannya dapat ditinjau pada Tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 Jenis Ruang Terbuka Hijau Berdasarkan Kepemilikan 

Jenis Ruang Terbuka Hijau (RTH) RTH Publik RTH Privat 

1. RTH pekarangan   

a. Pekarangan rumah tinggal  √ 

b. Halaman perkantoran, dll  √ 

c. Taman atap  √ 

2. RTH taman dan hutan kota   

a. Taman RT, RW, kelurahan, dan kecamatan √ √ 

b. Taman kota √  

c. Hutan kota √  

d. Sabuk hijau (green belt) √  

3. RTH jalur hijau jalan   

a. Median jalan √ √ 

b. Jalur pejalan kaki √ √ 

c. Ruang di bawah jalan laying √  

4. RTH fungsi tertentu   

a. RTH sempadan rel kereta api, sungai, dan 

pantai 
√ 

 

b. Jalur hijau jaringan listrik tegangan tinggi √  

c. RTH pengaman sumber air baku/ mata air √  

d. Pemakaman    √  

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5, 2008 
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Berdasarkan Tabel 2.1, diketahui bahwa terdapat 4 (empat) jenis ruang terbuka 

hijau yaitu ruang terbuka hijau pekarangan, ruang terbuka hijau jenis taman dan 

hutan kota, ruang terbuka hijau berupa jalur hijau jalan, serta ruang terbuka hijau 

untuk fungsi tertentu. Adapun yang termasuk ruang terbuka hijau publik adalah 

taman kota, hutan kota, jalur hijau jalan serta ruang terbuka hijau pada sempadan 

rel kerata api, sungai, pantai, jalur hijau pada jaringan listrik bertegangan tinggi, 

ruang terbuka hijau pengamanan sumber air baku, serta pemakaman.  

 

2.3 Ruang Terbuka Hijau pada Perumahan Sepanjang Jalan 

Ruang terbuka hijau yang terdapat pada lingkungan perumahan di sepanjang jalan 

raya adalah berupa ruang terbuka hijau pekarangan serta jalur hijau jalan depan 

hunian. Uraian mengenai kedua jenis ruang terbuka hijau tersebut adalah sebagai 

berikut: 

2.3.1 Ruang Terbuka Hijau Pekarangan pada Hunian 

Ruang terbuka hijau pekarangan berfungsi sebagai penghasil O², peredam 

kebisingan, dan penambah estetika suatu bangunan sehingga tampak asri, serta 

memberikan keseimbangan dan keserasian antara bangunan dan lingkungan. Luas 

pekarangan disesuaikan dengan ketentuan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) di 

kawasan perkotaan, seperti tertuang di dalam peraturan daerah mengenai Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) di masing-masing kota. Pengklasifikasian 

pekarangan ditentukan berdasarkan kategori ukuran rumah sebagai berikut: 

1. Kategori rumah besar adalah rumah dengan luas lahan lebih besar dari 500 m². 

Ketentuan penyediaan ruang terbuka hijau untuk pekarangan rumah besar 

adalah minimal luas lahan (m²) dikurangi luas dasar bangunan (m²) sesuai 

peraturan daerah setempat. Vegetasi yang harus disediakan adalah minimal 3 

(tiga) pohon pelindung ditambah perdu dan semak serta penutup tanah; 

2. Kategori rumah sedang adalah rumah dengan luas lahan 200 hingga 500 m². 

Ketentuan penyediaan ruang terbuka hijau untuk pekarangan rumah besar 

adalah minimal luas lahan (m²) dikurangi luas dasar bangunan (m²) sesuai 

peraturan daerah setempat. Vegetasi yang harus disediakan adalah minimal 2 

(dua) pohon pelindung ditambah perdu dan semak serta penutup tanah; dan 
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3. Kategori rumah kecil adalah rumah dengan luas lahan lebih kecil dari 200 m². 

Ketentuan penyediaan ruang terbuka hijau untuk pekarangan rumah besar 

adalah minimal luas lahan (m²) dikurangi luas dasar bangunan (m²) sesuai 

peraturan daerah setempat. Vegetasi yang harus disediakan adalah minimal 1 

(satu) pohon pelindung ditambah perdu dan semak serta penutup tanah. 

Arahan penyediaan ruang terbuka hijau pekarangan disesuaikan dengan ketentuan 

dalam peraturan daerah mengenai Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada 

masing-masing kota. Adapun Peraturan Daerah Kota Makassar  Nomor 4 Tahun 

2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar Tahun 2015-2034 

menetapkan ketentuan penyediaan lahan sebagai peruntukan ruang terbuka hijau 

pada setiap bangunan sekurang-kurangnya 10% dari luasan lahan yang dikuasai.  

2.3.2 Jalur Hijau Jalan 

Jalur hijau jalan merupakan ruang terbuka hijau dengan status kepemilikan publik 

maupun privat bagi pemilik bangunan di belakangnya. Jalur hijau jalan merupakan 

area penempatan vegetasi dengan pola memanjang. Adapun jalur hijau jalan 

terletak di dalam Ruang Milik Jalan (Rumija) maupun Ruang Pengawasan Jalan 

(Ruwasja) sesuai pada Gambar 2.1 berikut ini: 

 

Gambar 2.1 Jalur Hijau pada Jalan 

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5, 2012, digambar ulang dengan modifikasi 

pada vegetasi dan kendaraan oleh penulis, 2020 

Fungsi dari jalur hijau jalan adalah untuk mengurangi polusi atau pencemar udara 

(CO²), meredam kebisingan, menghalangi silau, sebagai pembatas pandang, 

sebagai pengarah pergerakan bagi pengguna jalan, penambah nilai estetika 

lingkungan, penahan benturan, dan sebagai pencegah erosi (Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 5, 2008 dan 2012). 
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2.4 Kebisingan 

Kebisingan dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 

dijelaskan sebagai bunyi yang tidak diinginkan dari suatu kegiatan dalam tingkat 

dan waktu tertentu serta dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan 

kenyamanan lingkungan. Machdar (2018) menjelaskan bahwa kebisingan dapat 

dihasilkan dari berbagai sumber yaitu suatu titik sumber, suatu areal, maupun 

sumber yang melintas.  

Kebisingan dapat berasal dari berbagai aktivitas antara lain aktivitas lalu lintas yang 

merupakan sumber utama pada wilayah perkotaan, aktivitas industri, aktivitas 

konstruksi, maupun aktivitas olahraga, dan orang ramai. Suroto (2015) membagi 

sumber kebisingan menjadi tiga yaitu sumber titik, sumber bidang, dan sumber 

garis. Kebisingan akibat aktivitas lalu lintas merupakan contoh kebisingan yang 

berasal dari sumber garis dan merupakan kebisingan yang berasal dari luar ruangan. 

2.4.1 Tingkat Kebisingan 

Tingkat kebisingan adalah ukuran energi bunyi yang dinyatakan dalam satuan 

desibel (dB). Penggunaan bobot pengukuran tingkat kebisingan terbagi atas A, B, 

C, dan D yaitu pengukuran tingkat kebisingan disertai respon telinga terhadap 

kelompok frekuensi tertentu. Bobot A (dB(A)) merupakan bobot yang paling 

banyak dijumpai yaitu pada kondisi telinga dalam merespon suara-suara 

berfrekuensi rendah. Terdapat 7 klasifikasi tingkat kebisingan berdasarkan 

intensitasnya yang diukur dalam satuan desibel bobot A (dBA) yaitu dimulai dari 

interval 0-20 dB(A) hingga lebih dari 120 dB(A). Klasifikasi tingkat kebisingan 

tersebut dapat ditinjau pada Tabel 2.2 berikut ini: 

Tabel 2.2 Tingkat Kebisingan dan Sumber Bunyi  

Tingkat Kebisingan  Sumber Bunyi Intensitas 

0,00 – 20,00 Gemerisik daun Sangat tenang 

20,01 – 40,00 Perpustakaan, percakapan sangat pelan Tenang 

40,01 – 60,00 Radio pelan, percakapan normal Sedang 

60,01 – 80,00 Perusahaan, radio keras, jalan raya Keras 

80,01 – 100,00 Peluit polisi, pabrik, pekerjaan mekanis Sangat keras 

100,00 – 120,00 
Mesin turbin uap, mesin diesel besar, kereta 

bawah tanah 

Sangat amat 

keras 

>120,00 Ledakan bom, mesin jet, mesin roket Menulikan 

Sumber: Suharsono, 1991 
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Diketahui bahwa setiap sumber bunyi memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-

beda. Adapun kebisingan di perkotaan lebih banyak berasal dari aktivitas lalu lintas. 

Kebisingan akibat aktivitas lalu lintas dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari 

kondisi topografi, karakteristik jalan, hingga faktor kendaraan, seperti volume 

kendaraan, kecepatan kendaraan, maupun jenis kendaraan.  

2.4.2 Dampak Kebisingan 

Perbandingan antara energi suara paling lemah dengan energi paling kuat yang 

dapat diterima telinga manusia tanpa rasa sakit memiliki interval yang tinggi, 

namun di samping itu manusia memiliki ambang batas pendengaran. Apabila 

tingkat kebisingan tersebut melebihi ambang batas, maka dapat menimbulkan 

berbagai masalah pada manusia sebagai berikut: 

1. Gangguan komunikasi, dimana kualitas komunikasi pembicaraan tergantung 

pada jarak antar pembicara dan tingkat kebisingan pada lingkungan tempat 

komunikasi tersebut berlangsung. Hal ini bervariasi, tergantung pada individu 

yang terlibat. Untuk pembicaraan normal dengan jarak 1 meter, tingkat 

kebisingan lingkungan tidak boleh melebihi 70 dB. Apabila semua ketentuan 

itu tidak terpenuhi, maka terjadilah gangguan komunikasi; 

2. Kebisingan merupakan bunyi yang tidak diinginkan sehingga data 

menimbulkan kegelisahan yang berasal dari “ketidakinginan” terhadap suatu 

sumber suara. Kegelisahan tersebut tidak hanya tergantung pada tingkat dan 

waktu pemaparan kebisingan, tetapi juga tergantung pada individu pendengar 

dan kegiatan yang sedang dilakukan pada saat itu. Hal ini dapat berpengaruh 

pada kenyamanan individu hingga dapat menyebabkan gangguan pada 

psikologisnya, seperti mudah stress dan tekanan darah tinggi; dan 

3. Kerusakan alat pendengaran yaitu suatu suara tunggal di atas 140 dB dapat 

membuat kerusakan pada telinga secara permanen. Kerusakan alat pendengaran 

bervariasi tergantung pada tingkat suara, lamanya waktu pemaparan suara, dan 

ketahanan individu terhadap kebisingan. Kerusakan permanen dapat terjadi 

apabila individu menerima kebisingan dengan intensitas di atas 140 dB(A) lebih 

dari 8 jam dan secara terus-menerus. 
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2.4.3 Baku Tingkat Kebisingan 

Baku tingkat kebisingan yang berlaku di Indonesia diatur melalui Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996. Baku tingkat kebisingan adalah 

batas maksimal tingkat kebisingan yang diperbolehkan dibuang ke lingkungan dari 

usaha atau kegiatan maupun batas maksimal tingkat kebisingan pada suatu 

lingkungan tertentu sehingga tidak menimbulkan gangguan terhadap kesehatan 

manusia dan kenyamanan lingkungan. Standar baku mutu tingkat kebisingan yang 

berlaku di Indonesia dibedakan berdasarkan peruntukan kawasan maupun 

lingkungan kegiatan yang dapat ditinjau pada Tabel 2.3 berikut ini:  

Tabel 2.3 Baku Tingkat Kebisingan 

Peruntukan Kawasan/ Lingkungan Kegiatan Tingkat Kebisingan dB(A) 

Peruntukan Kawasan  

1. Perumahan dan permukiman 55 

2. Perdagangan dan jasa 70 

3. Perkantoran dan perdagangan 65 

4. Ruang terbuka hijau 50 

5. Industri 70 

6. Pemerintahan dan fasilitas umum 60 

7. Rekreasi 70 

8. Khusus  

a. Bandar udara *)  

b. Stasiun kereta api *)  

c. Pelabuhan laut 70 

d. Cagar budaya 60 

Lingkungan Kegiatan  

1. Rumah sakit atau sejenisnya 55 

2. Sekolah atau sejenisnya 55 

3. Tempat ibadah atau sejenisnya 55 
Sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48, 1996 

Berdasarkan Tabel 2.3 mengenai ketentuan baku mutu tingkat kebisingan yang 

ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia, diketahui 

bahwa baku tingkat kebisingan di lingkungan perumahan dan permukiman adalah 

sebesar 55 dB(A). Hal ini berdasarkan pada tingkat intensitas bunyi pada 

percakapan normal oleh manusia adalah sebesar 45 hingga 55 dB(A). 

2.4.4 Metode Pengukuran Kebisingan 

Metode pengukuran kebisingan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 48 Tahun 1996 dapat dilakukan melalui beberapa metode sebagai berikut: 
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1. Cara sederhana yaitu pengukuran secara langsung dilakukan dengan 

menggunakan Sound Level Meter dengan waktu pengukuran selama 10 menit 

untuk setiap pengukuran dan pembacaan dilakukan setiap 5 detik. Kemudian, 

data hasil pengukuran diolah untuk mendapatkan data tingkat kebisingan 

ekuivalen (Leq). 

2. Cara langsung yaitu pengukuran dilakukan menggunakan Integrating Sound 

Level yang mempunyai fasilitas pengukuran LTM5 yaitu Leq dengan waktu ukur 

setiap 5 detik, dilakukan pengukuran selama 10 (sepuluh) menit. 

2.4.5 Analisis Perhitungan Tingkat Kebisingan 

Terdapat beberapa metode perhitungan tingkat kebisingan, salah satunya adalah 

dengan menggunakan metode distribusi frekuensi kemudian dilanjutkan dengan 

perhitungan tingkat kebisingan statistik menggunakan angka penunjuk. Adapun 

komponen dari tingkat kebisingan statistik adalah berupa distribusi frekuensi 

penentuan interval kelas, titik tengah interval kelas, frekuensi, dan persentase 

frekuensi.  

Setelah seluruh komponen pada distribusi frekuensi diketahui, maka kemudian data 

disajikan dalam bentuk histogram yang menampilkan tingkat kebisingan beserta 

distribusi frekuensi kemunculannya. Contoh histogram data kebisingan dapat 

ditinjau pada Gambar 2.2 berikut ini: 

 

Gambar 2.2 Contoh Histogram Data Kebisingan 

Sumber: Mediastika, 2005 
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Perhitungan tingkat kebisingan dilakukan menggunakan perhitungan tingkat 

kebisingan statistik. Istilah tingkat kebisingan statistik digunakan karena dalam 

prosesnya, data kebisingan diolah berdasarkan frekuensi kemunculannya. Adapun 

data kebisingan yang diperoleh selama pengukuran bersifat fluktuatif atau data 

kebisingan yang naik turun (ketidaktetapan) sehingga perlu untuk mengidentifikasi 

tingkat kebisingan mayoritas, minoritas, dan titik tengahnya. 

Persentase yang mewakili tingkat kebisingan minoritas adalah kebisingan yang 

muncul 10% dari keseluruhan data (L90) atau 10% dari total luas daerah histogram 

dan persentase yang mewakili tingkat kebisingan mayoritas adalah kebisingan yang 

muncul 90% dari keseluruhan data pengukuran (L10). Persentase tengah (L50) 

dianggap sebagai kebisingan rata-rata selama periode pengukuran. Adapun L90 

sering disebut sebagai kebisingan buangan atau sisa dan L10 adalah tingkat 

kebisingan yang menimbulkan gangguan. Perhitungan L1, L10, L50, dan L90  

dilakukan menggunakan persamaan 2.1 hingga 2.8 (Purnamasari, 2015) berikut ini: 

1. Nilai L90 

Nilai L90 awal = i (B0) + (B1) x = 0,10 x i x 100……...………………... (2.1) 

Keterangan: 

i =  Interval data 

x =  Nilai yang hendak diidentifikasi (dB(A)) 

B0  =  Jumlah frekuensi kemunculan sebelum 10% (%) 

B1  =  Frekuensi kemunculan setelah 10% (%) 

L90 = i0 + x……………………………………………………….……… (2.2) 

Keterangan: 

i0 =  Nilai tingkat bising pada B1 (dB(A)) 

2. Nilai L50 

Nilai L50 awal = i (B0) + (B1) y = 0,50 x i x 100…….…………………. (2.3) 

Keterangan: 

i =  Interval data 

y =  Nilai yang hendak diidentifikasi (dB(A)) 

B0  =  Jumlah frekuensi kemunculan sebelum 50% (%) 

B1  =  Frekuensi kemunculan setelah 50% (%) 
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L50 = i0 + y………………………………………...……...…………...… (2.4) 

Keterangan: 

i0 =  Nilai tingkat bising pada B1 (dB(A)) 

3. Nilai L10 

Nilai L10 awal = i (B0) + (B1) z = 0,90 x i x 100…………...……....…... (2.5) 

Keterangan: 

i =  Interval data 

z =  Nilai yang hendak diidentifikasi (dB(A)) 

B0  =  Jumlah frekuensi kemunculan sebelum 90% (%) 

B1  =  Frekuensi kemunculan setelah 90% (%) 

L10 = i0 + z………………………………………………..……………... (2.6) 

Keterangan: 

𝑖0 =  Nilai tingkat bising pada B1 (dB(A)) 

4. Nilai L1 

Nilai L1 awal = i (B0) + (B1) q = 0,99 x i x 100…...…........................… (2.7) 

Keterangan: 

𝑖 =  Interval data 

𝑞 =  Nilai yang hendak diidentifikasi (dB(A)) 

𝐵0  =  Jumlah frekuensi kemunculan sebelum 99% (%) 

𝐵1  =  Frekuensi kemunculan setelah 99% (%) 

L1 = i0 + q…………………….……………………………...…………... (2.8) 

Keterangan: 

i0 =  Nilai tingkat bising pada B1 (dB(A)) 

Perhitungan pada persamaan 2.1 sampai 2.8 yang telah dilakukan kemudian 

dilanjutkan dengan perhitungan tingkat kebisingan melalui sistem penunjuk 

ekuivalen/ equivalent index (Leq). Angka penunjuk ekuivalen atau tingkat 

kebisingan ekuivalen (Leq) merupakan tingkat kebisingan fluktuatif (berubah-

ubah) yang diukur selama waktu tertentu yang dijadikan setara dengan tingkat 

kebisingan tunak (steady) yang diukur pada selang waktu yang sama menggunakan 

persamaan 2.9 (Purnamasari, 2015) sebagai berikut: 
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Leq = L50 + 0,43 (L1 - L50)………………………..…...…………………...… (2.9) 

Keterangan: 

Leq =  Tingkat kebisingan ekuivalen (dB(A)) 

L50  =  Angka penunjuk kebisingan 50% (dB(A)) 

L1  =  Angka penunjuk kebisingan 99% (dB(A)) 

 

2.5 Penanganan Kebisingan 

Kebisingan dinilai hanya memberikan pengaruh berupa kerugian karena dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan dan kenyamanan manusia yang terpapar. Hal ini 

mengindikasikan perlunya upaya untuk memperkecil atau meredam tingkat 

kebisingan tersebut dengan dilakukannya berbagai upaya yang biasa disebut 

sebagai upaya penanganan kebisingan. Pedoman Departemen Pekerjaan Umum 

Tahun 2005 tentang Mitigasi Dampak Kebisingan Akibat Lalu Lintas menetapkan  

3 (tiga) metode penanganan kebisingan sebagai berikut: 

1. Penanganan kebisingan pada sumbernya dengan cara pengaturan lalu lintas 

seperti melakukan rekayasa lalu lintas, pembatasan kendaraan berat, 

pengaturan kecepatan kendaraan pada rentang 30-60 km/jam, perbaikan 

kelandaian jalan, dan pemilihan jenis perkerasan jalan dengan aspal terbuka 

(berbutir seragam); 

2. Penanganan kebisingan pada jalur perambatan dengan pemasangan peredam 

bising. Bidang penghalang tersebut dapat berupa pemanfaatan jenis vegetasi 

tertentu, maupun penghalang berupa pagar yang ditentukan berdasarkan 

material bangunan, dimensi, serta berat dan kerapatan material (Mediastika, 

2009); dan 

3. Penanganan kebisingan pada jalur penerimaan yaitu dengan mengubah 

orientasi bangunan yang semula menghadap sumber kebisingan menjadi 

menyamping atau membelakangi sumber kebisingan. Apabila penerapan 

metode penanganan lain tidak dimungkinkan, misalnya pada daerah dengan 

kepadatan tinggi seperti pada pusat kota, maka dapat menggunakan insulasi 

yaitu penggantian jendela misalnya dengan kaca jendela ganda. pemasangan 

dinding peredam, maupun pemasangan sistem ventilasi khusus. 
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2.6 Vegetasi sebagai Peredam Kebisingan 

Fitriyati (2005) dalam penelitiannya menyatakan bahwa salah satu upaya 

penanganan masalah kebisingan adalah dengan pemanfaatan vegetasi. Ketentuan 

pemanfaatan vegetasi dalam meredam kebisingan yang dirangkum dari ketentuan 

pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 dan Pedoman 

Departemen Pekerjaan Umum Nomor 16 Tahun 2005 adalah sebagai berikut: 

1. Kumpulan vegetasi membentuk suatu massa, dimana pada kasus bangunan 

yang berada tepat di pinggir jalan dengan aktivitas lalu lintas yang tinggi, 

pemanfaatan vegetasi sebagai peredam kebisingan dapat dilakukan. Penataan 

vegetasi membentuk suatu massa yang selanjutnya dapat disebut sebagai tata 

hijau dan ruang terbuka hijau. Ketersediaan jalur hijau jalan maupun ruang 

terbuka hijau pekarangan sesuai untuk lingkungan yang membutuhkan 

ketenangan seperti permukiman, peribadatan, maupun sarana pendidikan; 

2. Memperhatikan kombinasi dan kerapatan vegetasi, dimana vegetasi yang 

digunakan untuk penghalang kebisingan harus memiliki kerimbunan dan 

kerapatan daun yang cukup dan merata dari permukaan tanah hingga 

ketinggian yang diharapkan. Perlu diatur suatu kombinasi antara tanaman 

penutup tanah, perdu, dan pohon sehingga efek penghalang menjadi optimum 

seperti pada Gambar 2.3 berikut ini: 

 

Gambar 2.3 Kombinasi dan Kerapatan Vegetasi 

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5, 2008, digambar ulang dengan 

modifikasi pada vegetasi dan kendaraan oleh penulis, 2020 

Karakteristik fisik setiap vegetasi berbeda tergantung pada spesiesnya. Pohon 

yang memiliki satu batang tunggal bebas cabang perlu dikombinasikan dengan 
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perdu/ semak yang memiliki kerimbunan jauh lebih rendah mendekati 

permukaan tanah. Hal ini untuk memastikan tidak ada ruang bagi gelombang 

bunyi untuk merambat melewati vegetasi; 

3. Memperhatikan ketinggian vegetasi dikarenakan gelombang bunyi dari atas 

dapat datang dari arah atas. Pedoman mitigasi dampak kebisingan lalu lintas 

jalan yang disusun oleh Departemen Pekerjaan Umum menjabarkan bahwa 

vegetasi yang digunakan sebagai salah satu upaya penanganan kebisingan 

harus memiliki ketinggian yang memadai agar mampu menghalangi 

gelombang bunyi secara optimal seperti pada Gambar 2.4 berikut ini: 

 

Gambar 2.4 Tinggi Sumber, Penghalang, dan Penerima Bising 

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5, 2012, digambar ulang dengan 

modifikasi pada vegetasi dan kendaraan oleh penulis, 2020 

Adapun vegetasi jenis perdu/ semak sebaiknya memiliki ketinggian yang 

disesuaikan dengan tinggi bebas cabang pada pohon. Hal ini dikarenakan 

fungsi perdu/ semak adalah untuk melengkapi kekurangan dari karakteristik 

fisik yang dimiliki pohon yaitu memiliki batang tunggal bebas cabang agar 

dapat dicapai kerimbunan daun mulai dari permukaan tanah hingga ketinggian 

yang diharapkan; dan 

4. Memilih vegetasi dengan persentase kerimbunan daun yang tinggi dikarenakan 

vegetasi dapat meredam suara dengan cara mengabsorpsi gelombang suara 

oleh daun, cabang, dan rantingnya. Jenis vegetasi yang paling efektif untuk 

meredam suara adalah vegetasi yang memiliki tajuk yang tebal dan memiliki 

kerimbunan daun yang tinggi. Ketentuan dalam meninjau persentase 

kerimbunan daun suatu vegetasi yang dijabarkan dalam Pedoman Departemen 

Pekerjaan Umum No. 16 Tahun 2005 ditampilkan pada Gambar 2.5 berikut ini: 
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    Kerimbunan 25%          Kerimbunan 50%          Kerimbunan 75%        Kerimbunan 100% 

Gambar 2.5 Persentase Kerimbunan Daun 

Sumber: Pedoman Departemen Pekerjaan Umum Nomor 16, 2005 

Setiap jenis vegetasi memiliki nilai redaman yang berbeda-beda terhadap 

kebisingan. Adapun jenis vegetasi yang dianggap mampu meredam kebisingan 

dengan optimal berdasarkan pada ketentuan beberapa peraturan yang berlaku 

di Indonesia dapat ditinjau pada Tabel 2.4 berikut ini: 

 

Tabel 2.4 Jenis Vegetasi Peredam Kebisingan 

Nama Umum Nama Ilmiah 

Polong-polongan Leguminosae 

Teh-tehan pangkas Acalypha sp 

Kembang Sepatu Hibiscus Rosa Sinensis 

Olander Nerium Oleander 

Bambu Pringgodani Bambusa Sp 

Likuan-yu Vermenia Obtusifolia 

Soka Ixora Sp 

Kakaretan Ficus Pumila 

Sebe Heliconia Sp 

Teh-tehan Durante 

Tanjung Mimusops Elengi 

Kirai Payung Filicium decipiens 

Akasia Acacia Mangium 

Johar Casia Siamea 

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5, 2008, Pedoman Departemen 

Pekerjaan Umum Nomor 16, 2005, dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5, 2012 

 

Jenis-jenis vegetasi yang disebutkan dalam Tabel 2.4 tersebut diperlukan pada 

tempat-tempat yang berada di pinggir jalan dan membutuhkan ketenangan serta 

kenyamanan, misalnya pada bangunan dengan fungsi permukiman, 

pendidikan, kesehatan, maupun peribadatan (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 5, 2012). 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dapat ditinjau pada uraian berikut ini: 

1. Tugas akhir “Analisis Tingkat Kebisingan pada Kawasan Permukiman Sekitar 

Bandara Sultan Hasanuddin dan Dampaknya Terhadap Lingkungan”  

Skripsi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Hasanuddin oleh 

Tika Purnamasari ini mengidentifikasi kebisingan yang berasal dari udara 

maupun darat pada kawasan perumahan menggunakan analisis tingkat 

kebisingan ekuivalen dan analisis tingkat ketergangguan masyarakat melalui 

penyebaran kuesioner. Penelitian ini menjadi acuan dalam proses pengukuran 

dan perhitungan tingkat kebisingan eksisting. Perbedaan dari penelitian ini 

yaitu uraian mengenai penyebab kebisingan yang ditinjau secara spasial 

mengenai kondisi lalu lintas serta uraian mengenai dampak yang dihasilkan 

yaitu selain mencakup gangguan kenyamanan, juga meliputi dampaknya pada 

komunikasi dan pendengaran penghuni; 

2. Jurnal “Studi Tingkat Kebisingan Lalu Lintas Jalan pada Area Sempadan 

Bangunan (Studi Kasus: Jalan Poros Maros-Makassar, Km. 5 Maccopa)”  

Jurnal Sekolah Tinggi Teknik Bina Taruna oleh M. Imran Daud Kalamang ini 

mengidentifikasi secara kuantitatif dan kualitatif mengenai tingkat kebisingan 

pada hunian di pinggir jalan raya dan merumuskan kriteria rancangan area 

sempadan yang meliputi pemilihan material permukaan dan perbaikan pada 

pagar serta fasade bangunan. Penelitian ini menjadi acuan dalam penentuan 

faktor peredam kebisingan akibat aktivitas lalu lintas pada area perambatan. 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu penambahan faktor yang ditinjau berupa 

ketersediaan vegetasi pada area perambatan di lingkungan hunian; 

3. Jurnal “Pengaruh Ruang Terbuka Hijau Terhadap Kualitas Lingkungan pada 

Perumahan Menengah Atas, Studi Kasus: Kota Malang”  

Jurnal Teknologi dan Kejuruan oleh Wega Syamdermawan, Surjono, dan Eddi 

Basuki Kurniawan ini mengidentifikasi pengaruh luasan dan sebaran ruang 

terbuka hijau publik serta jenis vegetasi terhadap tingkat kebisingan pada 

perumahan. Penelitian ini menjadi acuan dalam penggunaan uji regresi untuk 
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menganalisis faktor pengaruh secara kuantitatif. Perbedaan dari penelitian ini 

yaitu pada jenis ruang terbuka hijau yang ditinjau yaitu didetailkan menjadi 

ruang terbuka hijau pekarangan dan jalur hijau jalan di depan setiap hunian. 

4. Jurnal “Pengaruh Tata Hijau Terhadap Tingkat Kebisingan di Perumahan Jalan 

Ratulangi”  

Jurnal TEKNIKA 2 oleh Sri Umiati ini mengidentifikasi nilai redaman vegetasi 

terhadap tingkat kebisingan berdasarkan pada area perambatan kombinasi jenis 

dan kerimbunannya pada area sempadan hunian yang berhadapan langsung 

dengan jalan raya. Penelitian ini menjadi acuan dalam penentuan faktor yang 

ditinjau dari ketersediaan vegetasi sebagai peredam kebisingan pada hunian. 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu pada penentuan jumlah sampel yang 

menjadi titik pengamatan, peninjauan ketersediaan vegetasi yang juga meliputi 

jalur hijau jalan depan hunian, serta penambahan faktor yaitu ketinggian 

vegetasi. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa keempat penelitian terdahulu tersebut 

menjadi acuan dalam pemilihan metode analisis serta variabel yang ditinjau dalam 

penelitian ini. Adapun inovasi dari penelitian ini yaitu identifikasi penyebab 

kebisingan pada hunian yang dilakukan secara spasial terhadap kondisi lalu lintas 

jalan, jenis kendaraan, kondisi material permukaan jalan, hingga perilaku 

pengendara dan  prinsip penataan yang berdasarkan pada kondisi eksisting lalu linas 

serta ketersediaan ruang terbuka hijau pada hunian beserta kelengkapannya yang 

meliputi pagar dan vegetasi.
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Rangkuman dari penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini dapat ditinjau pada Tabel 2.5 sebagai berikut: 

Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Tujuan Variabel Metode Hasil Penelitian 
Sumber 

Literatur 

1 Tika Purnamasari Analisis Tingkat 

Kebisingan pada 

Kawasan 

Permukiman 

Sekitar Bandara 

Sultan 

Hasanuddin dan 

Dampaknya 

Terhadap 

Lingkungan 

 

Mengidentifikasi 

tingkat kebisingan 

dan tingkat 

ketergangguan 

masyarakat 

terhadap bising 

Tingkat 

kebisingan, 

jarak hunian 

dari jalan dan 

landasan 

bandara, serta 

tingkat 

gangguan 

kenyamanan 

masyarakat 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif, 

kualitatif, 

dan 

pemetaan 

Nilai tingkat kebisingan, 

dampak kebisingan 

terhadap masyarakat, dan 

pemetaan kontur tingkat 

kebisingan 

Skripsi Teknik 

Lingkungan 

Fakultas Teknik 

Universitas 

Hasanuddin 

(2015) 

2 M. Imran Daud 

Kalamang 

Studi Tingkat 

Kebisingan Lalu 

Lintas Jalan pada 

Area Sempadan 

Bangunan (Studi 

Kasus: Jalan 

Poros Maros-

Makassar, Km. 5 

Maccopa) 

Mengidentifikasi 

tingkat kebisingan 

pada hunian 

akibat aktivitas 

lalu lintas jalan 

dan merancang 

area sempadan 

hunian agar 

optimal dalam 

mereduksi 

kebisingan lalu 

lintas jalan raya 

Tingkat 

kebisingan, 

jarak hunian 

dari jalan raya, 

material 

permukaan 

area 

sempadan, 

ketersediaan 

pagar, dan 

fasade 

bangunan  

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

dan 

kualitatif 

Kriteria rancangan area 

sempadan, pagar depan 

hunian, dan fasade 

bangunan untuk dapat 

mereduksi kebisingan pada 

lingkungan hunian secara 

optimal  

Jurnal Sekolah 

Tinggi Teknik 

Bina Taruna, 

halaman 98-119 

(2013) 
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Lanjutan Tabel 2.5      

No Nama Peneliti Judul Penelitian Tujuan Variabel Metode Hasil Penelitian 
Sumber 

Literatur 

3 Wega 

Syamdermawan, 

dkk 

Pengaruh Ruang 

Terbuka Hijau 

Terhadap Kualitas 

Lingkungan pada 

Perumahan 

Menengah Atas, 

Studi Kasus: Kota 

Malang 

Mengidentifiksi 

pengaruh 

ketersediaan 

ruang terbuka 

hijau terhadap 

kualitas 

lingkungan pada 

kawasan 

perumahan 

 

Luas dan 

sebaran ruang 

terbuka hijau, 

jenis vegetasi, 

dan kualitas 

lingkungan 

perumahan 

menengah atas 

Analisis 

kuantitatif 

berupa uji 

korelasi 

dan regresi 

Hubungan  luasan dan 

pengaruh ruang terbuka 

hijau terhadap kualitas 

lingkungan perumahan 

Menengah Atas di Kota 

Malang 

 

 

Jurnal Teknologi 

dan Kejuruan, 

Vol. 35(1), 

halaman 81-92 

(2012) 

4 Sri Umiati Pengaruh Tata 

Hijau Terhadap 

Tingkat 

Kebisingan di 

Perumahan Jalan 

Ratulangi 

Mengidentifikasi 

pengaruh tata 

hijau terhadap 

tingkat kebisingan  

Tingkat 

kebisingan dan 

tata hijau 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

dan 

kualitatif  

Nilai reduksi tata hijau 

terhadap tingkat kebisingan 

dan arahan penataan 

ketersediaan vegetasi pada 

lingkungan hunian 

Jurnal TEKNIKA 

2, halaman 12-19 

(2011) 

Sumber: Purnamasari, 2015, Kalamang, 2013, Umiati, 2011, Syamdermawan, 2012; Dirangkum oleh penulis, 2019 
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2.7 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

KEBISINGAN AKIBAT AKTIVITAS 

LALU LINTAS 

Ketersediaan ruang terbuka hijau 

 pada perumahan di sepanjang Jalan Sunu 

Jalan Sunu merupakan jalan lokal primer 

dengan aktivitas lalu lintas yang tinggi 

Tingkat Kebisingan 
Baku mutu  

tingkat kebisingan 

Maksimal 55 dB(A) 

untuk lingkungan 

perumahan 

Tingkat kebisingan 

eksisting 

Tingkat 

kebisingan 

Tingkat 

kebisingan 

eksisting 

Kesesuaian tingkat kebisingan Pengaruh ketersediaan ruang terbuka hijau terhadap tingkat kebisingan 

• Material 

dominan 

• Tinggi 

• Kerapatan 

material 

 Pagar 

Purnamasari, 2015; 

Hasani, 2014 
Kalamang, 2013; Mediastika, 2009; Utami, 2011; Syamdermawan, 2012; Utami, 2012 

Ruang Terbuka 

Hijau 

• Jumlah vegetasi 

• Kombinasi 

vegetasi 

• Ketinggian 

vegetasi 

• Kerimbunan 

vegetasi 

• Garis sempadan 

muka bangunan 

• Material 

permukaan 

Area Sempadan 

2.8  Kerangka Konsep 

Alur pikir mengenai konsep penelitian dapat ditinjau pada skema yang ditampilkan pada Gambar 2.6 berikut ini: 

Prinsip penataan kelengkapan ruang terbuka hijau untuk penanganan tingkat kebisingan 

Gambar 2.6 Kerangka Konsep 
Sumber: Penulis, 2019 

Kepmen LH No. 48, 

1996 


